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Abstrak: Penerapan Model Pembelajaran Social Inquiry untuk
meningkatkan pembelajaran IPS tentang Kegiatan Jual Beli pada Siswa
Kelas III SD Negeri Sumberadi Tahun Ajaran 2018/2019. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model pembelajaran
social inquiry dan meningkatkan pembelajaran IPS melalui penerapan model
pembelajaran social inquiry. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) kolaboratif yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Data yang digunakan
adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan tes. Validitas data menggunakan
triangulasi teknik dan sumber. Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi, wawancara, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran social inquiry dilaksanakan dengan delapan langkah yaitu: (1)
orientasi, (2) merumuskan masalah, (3) menyusun hipotesis, (4) mendefinisikan
hipotesis, (5) eksplorasi hipotesis, (6) mengumpulkan data, (7) membuktikan
hipotesis dan (8) kesimpulan. penerapan model pembelajaran social inquiry yang
dilakukan dengan langkah-langkah tersebut dapat meningkatkan pembelajaran
IPS yang diketahui melalui peningkatan persentase ketuntasan siswa sebesar
70,37% pada siklus I, 84,58% pada siklus II, dan 88,57% pada siklus III.
Kata Kunci: model social inquiry, pembelajaran IPS, kegiatan jual beli.
PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha sadar
untuk mengembangkan potensi siswa
agar memiliki keimanan terdahap
Tuhan, kecerdasan, akhlak mulia dan
keterampilan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara (UU Nomor 20 Tahun
2003). Potensi yang dimiliki siswa
harus dikembangkan salah satunya
melalui pendidikan formal yaitu
sekolah.Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) merupakan salah satu mata
pelajaran yang penting untuk
dipelajarai pada siswa di sekolah
dasar. Melalui pembelajaran IPS ini
siswa SD diharapkan dapat
mengembangkan aspek nilai-sikap,
aspek pengetahuan, dan aspek
keterampilan sosial (Susanto, 2014:
36).
Berdasarkan tujuan pembelajaran
IPS di atas, bahwa pembelajaran IPS
menuntut siswa mampu berfikir
secara inkuiri. Inkuiri adalah
kegiatan pembelajaran yang
2menekankan pada proses berfikir
kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari
masalah yang sedang dipertanyaan
(Sanjaya, 2013: 196).
Keberhasilan pembelajaran IPS
pada jenjang sekolah dasar, perlu
adanya beberapa elemen yang saling
terkait satu dengan lainnya yaitu
kepala sekolah, guru, dan siswa. Dari
elemen-elemen tersebut, yang
berperan besar dalam proses
pembelajaran adalah guru. Salah satu
cara yang dapat membantu guru
dalam proses pembelajaran adalah
dengan menggunakan model
pembelajaran yang dapat
meningkatkan pembelajaran
khusunya IPS, sehingga kegiatan
pembelajaran akan semakin
bermakna, namun tentu saja model
pembelajaran yang diterapkan harus
sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar yang cenderung
berfikir keriitis dan menyenangkan.
Berdasarkan observasi yang
dilakukan di kelas III SD Negeri
Sumberadi ditemukan 4 fakta yang
menunjukkan bahwa pembelajaran
IPS di kelas tersebut belum sesuai
dengan yang diharapkan. Pertama,
ghasil belajar siswa untuk mata
pelajaran IPS rata-rata sebesar 5,8.
Kedua, guru lebih sering
menggunakan ceramah pada mata
pelajaran IPS. Ketiga, siswa terlihat
kurang tertarik dengan materi IPS
yang sedang dipelajarinya.
Keempat,siswa tidak diminta
mencari sendiri jawaban atas
permasalahan yang dihadapi. Dari
pemaparan tersebut, peneliti
berupaya untuk melakukan
perbaikan dalam proses
pembelajaran utamanya pada
penggunaan model pembelajaran
yang memancing siswa berfikir kritis,
inkuiri dan bisa meningkatkan
pembelajaran IPS. Salah satu model
pembelajaran yang menuntut siswa
untuk aktif yaitu model pembelajaran
social inquiry. Social Inquiry
merupakan model Model social
inquiry yang memiliki tujuan untuk
memecahkann masalah sosial,
khususnya melalui rasa ingin tahu
secara akademis dan berfikir rasional
(Sutikno, 2014: 83).
Selanjutnya, Sumantri (2001: 69)
model social inquiry adalah
mengajar siswa merefleksikan
masalah-masalah sosial yang secara
signifikan melalui inkuiri dimana
siswa harus belajar mengidentifikasi
masalah-masalah, bagaimana
bekerjasama dengan orang lain
dalam memandang masalah dan
bagaimana menyimpulkan
berdasarkan data.
Berdasarkan pendapat di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Kolaboratif dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Social Inquiry
untuk Meningkatkan Pembelajaran
IPS tentang Kegiatan Jual Beli pada
Siswa Kelas III SD Negeri
Sumberadi Tahun Ajaran
2018/2019”. Diharapkan dengan
penelitian ini dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS.
Berdasarkan uraian di atas, maka
dapat dirumuskan masalah yang
muncul yaitu: (1) bagaimakah
langkah-langkah penerapan model
pembelajaran social inquiry? dan (2)
apakah penerapan model
pembelajaran social inquiry dapat
meningkatkan pembelajaran IPS
pada siswa kelas III SD Negeri
Sumberadi tahun ajaran 2018/2019?
3Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mendeskripsikan langkah-langkah
penerapan model pembelajaran
social inquiry dan (2) meningkatkan
pembelajaran IPS melalui penerapan
model pembelajaran social inquiry
pada siswa kelas III SD Negeri
Sumberadi tahun ajaran 2018/2019.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK)
kolaboratif yang dilaksanakan dalam
tiga siklus. Penelitian ini
menggunakan prosedur penelitian
modifikasi dari Arikunto,
Suhardjono & Supardi (2014: 16)
yang setiap siklusnya terdiri dari
tahap perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi.Setiap
siklus terdiri dari empat tahap yaitu:
perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa
kelas III SD Negeri Sumberadi yang
berjumlah 38 siswa. Data yang
digunakan adalah data kuantitatif
berupa nilai evaluasi keterampilan
membaca intensif dan data kualitatif
berupa hasil observasi dan
wawancara. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi,
wawancara, tes, dan studi dokumen.
Validitas data menggunakan
triangulasi teknik dan sumber.
Analisis data meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Indikator kinerja
penelitian ini adalah peningkatan
pembelajaran IPS dengan target 85%
dan ketuntasan minimal siswa
dengan target 85%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan
selama tiga siklus dengan
menerapkan langkah model social
inquiry. Tahapan langkah
pembelajaran social inquiry menurut
The Ministry Education (2008: 9)
yaitu: (1) focus on learning topic,
pada tahap ini ditentukan topik yang
akan dikaji (2) conceptual
understanding, pada tahap ini siswa
memberikan pemahaman konsep
yang mereka miliki, (3) considering
response and decision, pada tahap ini
siswa memberikan tanggapannya (4)
exploring value and perspective pada
tahap ini siswa menggabungkan fakta
temuan, (5) finding out information,
pada tahap ini siswa mengumpukan
data guna membuktikan hipotesis, (6)
reflecting and evaluating. pada tahap
ini siswa menyimpulkan dan
membentuk solusi masalah.
Tujuh langkah model
pembelajaran social inquiry yaitu: (1)
orientasi, (2) merumuskan masalah,
(3) menyusun hipotesis, (4)
mendefinisikan hipotesis, (5)
eksplorasi hipotesis, (6)
mengumpulkan data, (7)
membuktikan hipotesis dan (8)
kesimpulan. Langkah-langkah
tersbut sesuai seperti yang
disampaikan Sutikno (2013: 83) dan
The Ministry Education (2008: 9).
Hasil pengamatan terhadap
pelaksanaan pembelajaran bahasa
Indonesia dengan menerapkan model
pembelajaran social inquiry
mengalami peningkatan pada setiap
siklusnya yaitu:
Tabel 1. Persentase Hasil
Pengamatan Penerapan
Model Pembelajaran social
inquiry
Sumber
Data
Siklus
I II III
Guru (%) 71,28 81,05 85,50
4Siswa (%) 70,93 82,56 85,64
Hasil pengamatan terhadap guru
pada siklus I ke siklus II meningkat
sebesar 9,77% dari 71,28%, menjadi
81,05%, dan pada siklus II ke siklus
III meningkat sebesar 5,45% dari
menjadi 85,50%. Persentase rata-rata
hasil pengamatan kepada siswa juga
mengalami peningkatan pada siklus I
ke siklus II sebesar 11,63% yaitu
dari 70,93% menjadi 82,56% dan
pada siklus II ke siklus III meningkat
sebesar 3,08% menjadi 85,64%.
Peningkatan pembelajaran IPS
didapat dari hasil evaluasi yang
dilakukan pada akhir pembelajaran
setiap pertemuan. Analisis didapat
berdasarkan jumlah persentase
ketuntasan siswa. Berikut adalah
hasil belajar siswa pada siklus I, II,
dan III:
Tabel 2. Analisis Hasil Keterampilan
Membaca Intensif Siswa
Siklus
Persentase
Ketuntasan Siswa
Siklus I 70,37%
Siklus II 84,58%
SIklus III 88,57%
Berdasarkan data di atas, dapat
diketahui bahwa persentase
ketuntasan siswa pada siklus I ke
siklus II meningkat sebesar 14,21%
dari 70,37% menjadi 84,58% dan
dari siklus II ke siklus III meningkat
sebesar 3,99% menjadi 88,57%.
Berdasarkan tabel 1 dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran social inquiry sudah
dilaksanakan dengan baik dan sudah
mencapai target indikator kinerja
penelitian sebesar 85%. Selanjutnya,
berdasarkan tabel 2 dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan
minimal siswa sudah mencapai target
indikator kinerja penelitian sebesar
85% dan meningkat di setiap
siklusnya.
Hal tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Salam
(2016) yang telah membuktikan
bahwa penerapan model social
inquiry dapat meningkatkan
pembelajaran IPS.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan,
maka dapat disimpulkan bahwa: (1)
orientasi, (2) merumuskan masalah,
(3) menyusun hipotesis, (4)
mendefinisikan hipotesis, (5)
eksplorasi hipotesis, (6)
mengumpulkan data, (7)
membuktikan hipotesis dan (8)
kesimpulan; dan (2) penerapan
model pembelajaran social inquiry
dapat meningkatkan pembelajaran
IPS yang diketahui melalui
peningkatan persentase ketuntasan
siswa sebesar 70,37% pada siklus I,
84,58% pada siklus II, dan 88,57%
pada siklus III. Peneliti memberikan
beberapa saran agar kualitas
pembelajaran semakin meningkat.
Saran bagi siswa yaitu: siswa
hendaknya lebih sering berlatih
mengungkapkan ide yang ada dalam
pikirannya ke dalam sebuah tulisan,
sehingga siswa terbiasa dan mudah
menyampaikan permasalahan yang
ingin diketahui. Saran bagi sekolah
yaitu: pihak sekolah sebaiknya
sebaiknya menyediakan fasilitas,
sarana, prasarana dan mendukung
guru untuk berinovasi dalam
menggunakan model pembelajaran,
sehingga dapat meningkatkan
5kualitas pembelajaran. Saran bagi
peneliti lain adalah: peneliti lain
yang ingin melaksanakan penelitian
sejenis, hendaknya membuat
kegiatan pembelajaran yang lebih
inovatif dan kreatif sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Salah satu model tersebut
yaitu dengan menerapkan model
social inquiry.
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